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Pemecah gelombang atau breakwarer adals mgtinan struktur pantai yang berguna untuk
mengantisipasi dan mengendalikan ab abkan oleh energy gelombang.
Penelitian ini bertujuan untuk m iasi kedalaman air terhadap
transmisi  gelombang pada me npea bentuk persegi dan
menganalisis seberapa besar_peng gelombang transmisi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Struktur pemecah gelombang telah mengalami perkembangan yang
signifikan, salah satu struktur peredam gelombang adalah pemecah
gelombang berlubang dan berongga. Pemecah gelombang berongga

memiliki model bervariasi yang selain meminimalisir refleksi gelombang

memaksimalkan rong

rongga yang tertentu pada struktur pemecah gelombang yang diharapkan

dapat menambah hambatan, sehingga diharapkan mampu lebih efektif

dalam mereduksi gelombang yang datang.




Terkait dengan penehitian sebelumnya, maka penulis mengangkat
sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pemecah Gelombang

Berongga Bentuk Persegi Terhadap Gelombang Transmisi™.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam
rumusan masalah sebagai berikut :

|. Bagaimana pengaruh variasi kedalaan air terhadap gelombang

o

D. Manfaat Penelitia

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan vang meminimalisir

energi  gelombang dengan membuat rongga/lubang pada pemecah
gelombang yang bermanfaat bagi pengembangan tipe pemecah gelombang




yang ramah terhadap lingkungan, manfaat dan penelitian ini diantaranva

adalah :

1. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan informasi para peneliti dalam
mengembangkan penelitian vang berhubungan dengan struktur peredam
gelombang berpor.

2. Sebagai referensi untuk pengembangan inovasi struktur bangunan

pemecah gelombang yang varatif, efektif yang berkaitan dengan

transmisi dan refleksi g_elamhan
3. Salah satu kegiatan yang b \

AL DET)

Gaya gelomba

4. Fluida vang dig
salinitas dan pengaruh mineral air.
5. Model pemecah gelombang yang digunakan berbentuk sisi miring

dengan rongga berbentuk persegi.

6. Kedalaman air vang digunakan 3 vanasi,




7. Kemiringan tidak diteliti.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun agar tetap terarah pada tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini. Sistematika penulisan vang dituliskan
dalam penelitian ini adalah

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang masalah penelitian,

rumusan masalah, tujuan penelitian, maffaat penelitian serta batasan

Teknik Universitas Hasanuddin  dengan membuat model pemecah
gelombang sisi miring berpori, variabel yang akan diteliti baik variabel
terikat maupun variabel bebas, pelaksanaan studi model dengan berbagai




parameter. pelaksanaan simulasi dengan menggunakan saluran pembangkit
gelombang( WaveFlume),

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN, pada bab ini
menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil
analisis data laboratorium,

BAB V PENUTUP, pada bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari
studi yang dilakukan dan saran untuk bahan referensi pelaksanaan studi

selanjutnya atau yang serupa.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik Gelombang

Parameter penting untuk menjelaskan gelombang air adalah panjang

gelombang, tinggi gelombang dan kedalaian air dimana gelombang tersebut
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menjalar dengan kecepatan €. partikel air tidak turut bergerak ke arah
perambatan gelombang. Sedangkan sumbu koordinat untuk menjelaskan gerak

gelombang berada pada kedalaman muka air tenang




€. . Kecuraman gelombang (wave steepness) = Perbagian antara tinggi gelombang
dengan panjang gelombng (H/L). Tinggi gelombang adalah perbedaan tinggi
gelombang secara vertical, yaitu antara puncak gelombang dan lembahnya.
Sedangkan panjang gelombang adalah jarak antara dua puncak gelombang
vang berdekatan.

f. Ketinggian relatif (relative height) = antara tinggi gelombang

dengan kedaman (H/d)
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Gambar 1. Parameter Gelombang (Sumber : Mirza Fadlullah (2016))




Gelombang terjadi karena hembusan angin di permukaan air. Daerah
dimana gelombang dibentuk disebut daerah pembangkitan gelombang (wave
generating arca). Gelombang yang terjadi di daerah pembangkitan disebut *sea”
sedangkan gelombang yang terbentuk diluar daerah pembangkitan disebut ‘swell "
Ketika gelombang menjalar, partikel air bergerak dalam suatu lingkaran vertikal

kecil dan tetap pada posisinya selagi bentuk dan energi gelombang berjalan maju.

¢. Refleksi gelombang yakni penstiwa pemantulan energi gelombang yang
biasanya disebabkan oleh suatu bidang bangunan di lokasi pantai.

d. Wave shouling yakni peristiwa membesamnya tinggi gelombang saat bergerak
ke tempat yang lebih dangkal.




€. Wave damping yakni peristiwa tereduksinya energi gelombang yang biasanya
disebabkan adanya gaya gesekan dengan dasar pantai.

f. Wave breaking yakni peristiwa pecahnya gelombang vang biasanya terjadi

pada saat gelombang mendekati garis pantai (surf zone),

Gelombang yang memecah di pantai merupakan penyebab utama proses

erosi dan akresi (pengendapan) garis pdntai. Karakteristik gelombang ini

AN

yang mempunyai jarak sangat jauh dari permukaan maka pengaruh dasar laut
terhadap pergerakan gelombang hampir tidak ada. Ketika gelombang vang
berasal dari lautan dalam tersebut menuju atau bergerak ke arah perairan

dangkal dimana faktor kedalaman laut menjadi semakin berperan dalam
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perambatannya maka apabila dilihat suatu garis puncak gelombang dan pada
bagian puncak gelombang yang berada di laut vang lebih dangkal akan
bergerak lebih lambat dibanding di laut vang lebih dalam sehingga akibatnya
garis puncak gelombang akan mengalami pembelokan dan berusaha untuk
sejajar dengan garis kontur dasar laut/pantai.

2. Difraksi gelombang akan terjadi apabila gelombang yang datang terhalang oleh

suatu penghalang yang dapat berupa 4A~ pemecah gelombang maupun

pulau-pulau kecil vang ada disek . dam, terhalang gelombang

dﬂtﬂngﬂkﬂﬂ membélok

2

oleh koefisien
bangunan.
C. Klasifikasi Teori Gelombang
Jika ditinjau dari kedalaman perairan dimana gelombang menjalar, maka
gelombang dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu gelombang air dangkal, transisi
dan air dalam. Batasan dari ketiga kategori tersebut didasarkan pada rasio antara
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| kedalaman dan panjang gelombang (#/Z). Batasan penggunaannya dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 1. Batasan gelombang air dangkal, air transisi dan air dalam

Kategori gelombang d/L 2nd/L Tanh(2rd/L)

Air dalam =0,5 >n =1

Air transisi

Air dangkal

Sumber : Muhanmad Azwa
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Dengan menggunakan cara iterasi maka persamaan (1) dapat diselesaikan
untuk menentukan panjang gelombang (L). Pada persamaan (1) diperiukan
panjang gelombang awal (Lg) dengan menggunakan persamaan berikut:

g 1 L H————— R (2)

D. G'elpmhang Transmisi

Transmisi gelombang (He)

melalui rintangan dan diukur deg

wp\KASs 4

\\m\ln,
\‘ AA\ u/
\\ wg

massa zat air dan g
refleksi total dan 0 untuk tidak ada refleksi.

Parameter transmisi gelombang adalah suatu koefisien transmisi vang

didefinisikan scbagai perbandingan antara tinggi gelombang di belakang

bangunan pantai dan tingg; gelombang datang.
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H= {Hmax)+{Hmin)

Dimana '
H; ‘tinggi gelombang datang
Huyas tinggr gelombang maksimum

Huw tinggi gelombang minimum

TR

Dimana :

H,

PN s MAU HA”%

N\ \x\-”k“-ms}% Yo

~ 1e minin

atEalombAs N\ hif
) =Ve=—

C\) T UK

9 \J‘ [//:W%Jwg\ N\
2i Jeihmbl

/T \
‘ » g;’y/ lll“ \\\' s
~2

didipasikan/diredam (
‘energi gelombang yang ditransmisikan dan direflesikan :
Ki=1—K ~Kp oo

Az T
Untuk gelombang yang menjalar dalam kondisi gesekan, tinggi gelombang

akan mengalami pengurangan secara eksponensial. Panjang gelombang akan
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berkurang dengan adanya gesekan menyebabkan menurunkan kecepatan rambat
gelombang. Dengan demikian meningkatnya koefisien gesek Darcy-Weishach ()
akan mengurangi tinggi gelombang. Perubahan elevasi muka air () setelah satu
panjang gelombang (/) dapat dihitung dengan ekspresi berikut (Dean dan
Dalrymple, 1984).

M+ L) =n00)e™ M (8)

Dimana angka gelombang setelah terediksi i k/*4 2o . angka gelombang

datang kI - &( gd)'? dan ka

BE s \  KAANDPYY /B (9)

dengan -
P = transfer energi gelombang rata-rata
€’ =cepat rambat gelombang

_1 2K4 )
a 2 (1 + sinh2Ky
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Nilai n tergantung pada kedalaman dan panjang gelombang. Radianta,
2002 memberikan nilai 7 untuk laut dangkal sama dengan /, sedangkan untuk laut

Dengan asumsi bahwa nilai #.C' dari Persamaan (7) adalah konstan sebab
tidak ada perubahan kedalaman, maka flux energi hanya merupakan fungsi dari
energi gelombang Dengan asumsi ini, maka Persamaan (7) dapat dibentuk
kembali seperti berikut :

peit®l

BB e (10)

N \\\\\\‘hh///

NS ’M%&
§ >'§~‘~i\. Z . ""; s -
| :

1 A § |15 TR
1 Ll ] ]
2 L -
‘," /' L:’::“ ) 2
W\

flux) yang datang, e
- // %&J.

waktu, serta P, adal: : -.,/.f'/’!i

penghalang terapu
ditransmisikan melaluj ¢ an lagi ¢ serap oleh
struktur yang dinyatakan

Dengan mensubtitusikan Persamaan (8) ke Persamaan (9), diperoleh

Persamaan berikut (Paotonan.C, 2006) -

peH'L _ pgh *L L peH L

T T A (12)

8 8 8
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e
Jika suku sebelah kanan dan kiri Persamaan diatas dibagi dengan ig—',;'—‘r‘

. maka diperoleh Persamaan berikut (Paotonan. C, 2006) -

i F;
i', +-g+.f+ ] TR (13)

>
P

'///// I i‘“\\\\

“ }'
Y= ."h

\"&

kembali masalah ata
kecil, sehingga fenomena yang terjadi di model akan sebangun (mirip) dengan
vang ada di prototipe. Kesebangunan yang dimaksud adalah berupa sebangun
geometrik, sebangun kinematik dan sebangun dinamik (Nur Yawono, 1996).
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Hubungan antara model dan prototipe diturunkan dengan skala, untuk
masing-masing parameter mempunyai skala tersendiri dan besarnya tidak sama
Skala dapat disefinisikan sebagai rasio antara nilai yang ada di prototipe dengan
nilai parameter tersebut pada model.

F. Sebangun Geometrik

Sebangun geometrik adalah sug

:
\\mhhi/
‘\\\\\\ Y o/ //'///
N BTG

/o‘dkwd \\\

’////’l: i !'\\\\\ s |
=)

np = skala panjang
ny = skala tinggi

Ly, = ukuran panjang prototipe
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Ly = ukuran panjang model
#p = ukuran tinggi pada prototipe
hw = ukuran tinggi pada model

G. Sebangun Kinematik
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H. Seb:n_gun Dinamik

Sebangun dinamik adalah kesehangunan vang memenubhi kriteria sebangun
geometrik dan kinematik, serta perbandingan gaya-gava yang bekerja pada model
dan prototipe untuk seluruh pengaliran pada arah yang sama adalah sama besar.
Gaya-gaya yang dimaksud adalah gaya inersia, gaya tekanan, gava berat, gaya

gesek, gaya kenyal dan tegangan permukaan.

Beberapa sebangun dinamik yz 0 dinamik Reynold (Reymold

':,'—'/__ o® 5 -

A g g &
’ ‘///::\& w> \\

’\ : ///'quv\\\

yang ada di labg 1k

Dengan demikian bila gaya gravitasi memegang peranan penting dalam
permasalahan, maka perbandingan paya inersia dan gaya gravitasi pada model dan

prototipe harus sama.
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i = .
¥ B
e (24)
(0
.I‘IF =—"= I .....................
R ————————— . (25)

Oleh karena digunakan model tanpa distorsi, maka skala panjang
gelombang 7, skala panjang struktur n, skala kedalaman ny dan skala sarat 1,
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J. Kerangka Pikir Penelitian
Pelaksanaan penelitian dengan model pemecah gelombang berongga bentuk

persegi memiliki tahapan mekanisme penelitian sesuai dengan kerangka pikir penelitian
pada gambar dibawah mi

Alat Pembanglat Gelombang

\ ]:4[(1\ Aanl DN
\ TV RS I

!—M:"—-ln;-. } l-""A'-i u|-u-1;|!|"l'-t’:"_-'“"'t! I

-

- Berapa pengaruh variasi kedalaman air terhadap
gelombang  transmisi pada pemecah pgelombang
berongga bentuk persegr

Gambar 2. Kerangka Pikir Peneliti




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan &i Laboratorimn Hidrodinamika Jurusan Teknik
Sipil Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin di Gowa, dengan waktu penelitian

selama 3 bulan.

B. Jenis Penelitian dan Sy

tempat lain yang berkaitan dengan penelitian pemecah gelombang berlubang

danberongga.




C. Bahan dan Alat

Model pemecah gelombang berongga bentuk persegi  dibuat
sedemikian rupa schingga lubang yang terdapat pada model menghadap ke
arah datangnya gelombang, lebar, tinggi dan panjang model pemecah
gelombang diatur berdasarkan kebutuhan (menyesuaikan fJume)

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah -

1. Model pemecah gelombang berongga behtuk persegi, terbuat dari bahan

I. Saluran gelombang yang dilengkapi alat pembangkit gelombang dan
peredaman gelombang yang terbuat dan flume baja dengan pamang 15

m, lebar 0,3 m dan tinggi efektif 0.8 m.




]

Lot

= Fresin uteras
ws —

T T

Gambar 5. Unii Pembanghit Gelombang Tipe Filup

. Probe 1 untuk mengodhui tinggi eelombang (Hmin) dey pehgukaran
(Pembacaan Atas Probe 1dan Pembacaan Bawah Probi 1),

. Probe 2 untuk mengetahui tinggi gelombang (Hmax) dari pengukuran

pembacaan (Pembacaan Atas Probe 2 dan Pembacaan Bawah Probe 2)

Probe 3 untuk mengetahui tinggi gelombang Transmisi (Ht) dari

pengukuran pembacaan Hmax dan Hmin pada probe 3 yang berada di

belakang model.




Gambar 6. Posisi Probe pada Elufie

5. Mistar ukur digunak@n urituk meogulur kudsiam an air,

Meteran untilk menguk

Gambar 7. Komputer dan Wave Monitor

9, Kamem untuh dokumentasi,

10. Tabel dan Alat Tulis,
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D. Variabel Penelitian

Varigbel terikat yang ditelitt adalah Periode gclombang (7),
kedalaman (), dan panjang gelombang (1) sedangkan variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Tinggi gelombang (/). kecuraman gelombang (/11.),

tinggi gelombang transmisi ( /1), serta koefisien transmisi (K7).

E. Pelaksanaan Studi Model

Gambar 8. Model struktur pemecah gelombang berongga bentuk
persegi.




31

3. Dimensi Rongga persegi = 16 x 16 em dengan lubang inlet dan outlet

berukuran = 8 x 20 em dan memiliki sudut kemiringan 55° (ran /,4).

Y " ' od
Wtilhsizs
Wi g

N 2,
a O (A
S V.2

#

/77 R\

Gambar 10.Denah Tampak Samping Model struktur pemecah
gelombang sist miring berongga bentuk persegi.
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Gambar 12.Denah Tampak Belakang Model struktur pemecah
gelombang sisi miring berongga bentuk persegi.

4. Parameter model vang diteliti adalah bentuk persegi, serta kedalaman

(d) dengan Variasi tertentu. Variasi parameter model diperlihatkan
pada tabel bertkut:




Tabel 3. Variasi parameter model

No Jenis Variasi Jumlah Variasi Bentuk
1 Bentuk Rongga 1 Vanasi Persegi
27 ¢m
2 Kedalaman 3 Variasi
23cm

5. Parameter gelombang yang diteliti adalah tnggi gelombang (),
periode gelombang (1) serta kedalaman air (df— 27cm; o2 23cm;

d3= 19, 5cm). Variasi parameter gelombang diperlihatkan pada tabel
berikut :




Tabel 4. Vanasi parameter gelombang

No. Jenis variasi ' | Jumlah variasi
T Kedalaman air () _ | 3 variasi

2. Periode gelombang (7)) 3 variasi

3 Stroke (St 3 variasi

F. Prosedur/ Langkah Penelitian

Adapun prosedur / langkali pmhﬁmx analisis gelombang pada

pemecah gelombang berongga bentuk persegi adalah sebagailberikut

Gambar 14 Saluran pembangkit gelombang (Wave flume)
I. Nyalakan PC, wave momtor, dan eagle daq kemudian pasang

masing-masing probe pada posisi yang telah ditentukan.

2. Atur posisi probe |, probe 2 dan probe 3 sesuai dengan gambar 15.




35

Jarak antara Probe 1 ke model pemecah gelombang = 0251, Probe 2
= O5L sedangkan jarak antara probe 3 ke model pemecah
gelombang = 0.75L.

menjadi beberapa stroke vang telah ditentukan vaitu (stroke 4, 5. dan

6 ) serta mengatur variasi periode gelombang (T, = 1.2 detik, T 1.3

detik, T+ : 1.5 detik) dengan memutar pulley pada mesin utama.
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Gambar 17. Pumm model pemecah gelumbang padu flume
kedalaman 27 em.

6. Setelah semua komponen siap, runming dimulai  dengan

membangkitkan gelombang dengan menyalakan mesin pada unit

pembangkit gelombang,
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7. Pembacaan tinggi gelombang di depan dan di belakang model
diperoleh dari hasil pembacaan masing — masing probe, yang
kemudian mengirim hasil rekamannvya ke PC.

8. Setelah selesai, periode kemudian diubah menjadi T, = 1.3, T2 = 1 5.

9. Prosedur (d) sampai (h) dilakukan kembali untuk kedalaman d, = 23
cmdan di= 195 em

10. Mengkonversi data yang tercatat di dalam PC dalam bentuk

Microsoft excel yang selanjutnya

e

I1. Ketika hasil pengamat

tinggi gelombang minimum (Hpun) sehingga akan diperoleh tinggi
gelombang datang (Hi). Data yang diukur, dicatat pada tabel berikut,
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G. Flow Chart Prosedur Percobaan Penelitian

Secara garis besar peneiltian ini dapat dilihat dalam diagram alur
sebagai berikut :
( MULAI )
v

- Studi Literatur: Teori & Pntmrum Terdahulu
- Persiapan Alat & Bahan Penelitian

I\' -vo

o ,"'?

g\'\\, qnn ‘

/ Hasil Akhir /

[ SELESAI )

Gambar 19. Bagan Alir (Flow Chart)




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis

I. Panjang Gelombang (L)

Dalam penentuan nilai panjang gelombang, kita dapat menggunakan dua

LO = Panjang gelombang awal (1,56)
L = Panjang gelombang
T = Penode

d = Kedalaman
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Lo =1,56(T%)
Untuk perhitungan panjang gelombang dapat dilihat dalam rumus sebagai

berikut :

Lo =1,56 (1.2%)
Lo=351m_224640 cm

d/Lo- 27 /224,640 = 0.1583

d’L = 10,1202 (Lihat di .r/\"= 0,1583 cm/dtk )

) 2
I < \“P\KASS‘q S <,
s t‘i\‘e A!" 0 d ;4 d

A
1 ]
[/

L
. \tr' g
| 110N T

rekamannya akan di trasnfer PC,
a) Gelombang Datang (Hi)
Tinggi Gelombang datang (Hi) vang dialami oleh pemecah gelombang

tergantung seberapa besar nilai tinggi gelombang maksimum (Hmax) dan nilai
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tinggi gelombang minimum (Hmin) vang dialami oleh bagian depan pemecah
gelombang tersebut. Hal ini berdasarkan landasan teori yakni besarnya gelombang
datang sama dengan (Hmax) dijumlahkan dengan (Hmin) kemudian hasil
penjumlahannya dibagi 2. Hasil pembagian tersebut merupakan besar tinggi
gelombang datang (Hi), dapat dirumuskan dengan menggunakan persamaan (4),
Salah satu perhitungan (Hi) pada kedalaman 27 em periode 1,2 dtk sroke 4 model

Hi  =Tinggi gelombang datang
b) Gelombang Transmisi (Ht)
Gelombang yang bergerak menerus melewati suatu struktur akan

ditransmisikan, sehingga terdapat sisa-sisa energi gelombang yang terjadi setelah
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mel ewati struktur tersebut. Tinggi gelombang transmisi (Ht) dapat diselesaikan
dengan persamaan (5). Salah satu perhitungan gelombang transmisi di belakang
model pada kedalaman (d) 27 cm periode (T) 1,2 dtk stroke 4 model pemecah
gelombang sisi miring h’n:'mng_ga bentuk persegi yaitu sebagai berikut :

Diketahui :  Hmax = 23,5114 ¢cm

Hmin = 2,0312 ¢cm

Hasil simulasi pengambilan data tinggi gelombang yang didapatkan dari

pencatatan/perekaman  automatis dari  komputer, jika dikonfersi kedalam

perhitungan kecuraman gelombang (Hi/L) dengan panjang gelombang sesuai




kedalaman 27 em pada periode 1,2 dtk stroke 4 model pemecah gelombang sisi
miring berongga bentuk persegi adalah sebagai berikut :
Diketahui - Hi =3.2862cm

L = 170,600 cm




£ |ifEFEEEEE s m e n T alsninels as ans s

E |2 - i j

AHEEEERLEEER R L E R E ERE TR
: ;

Ht femn}
07401
07985
8517
1351
02
02845
021
0337
B
01486
01501

Probe 3

ﬂlgu!', Ry S
V4 < M HAS, -
k .. nll 1

_’f

L —

1 gelombang pada pemecah gelombang sisi miring berongga bentuk persegi

Panjany
Kedslanan dicm) | T (04} | Gelonsbung | stroke

(L)

Kirmringan
St i)
A

l

Newd
Rongpe
Pereg)

Sumber : Hasil pengambilan data

Tabel 6. Data pengamatan tin
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Tabel 8. Hubungan Hi/L. Terhadap Ht pada kedalaman (d1) 27cm untuk variasi

iode (T)
—_— Panjang
Bentuk | Kemi .
: Sudor | Kedalaman d | Priode (T) th:;:::mg stroke
a cm detik cm

Persegi

Tabel 9. Hubug it ' d '!P
riode (T) Ndlh /4t L
> Nt\\‘“"?,",‘” |
Bentuk iring) N A\A‘ﬂg

Persegi

Sumber : Hasil pengambilan data
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Tal?-ﬂ 10. Hubungan Hi/L. Terhadap Ht pada kedalaman (d2) 19,5¢m untuk
Vvariasi periode (T)

i Panjang |
Bentuk | kemiringan _ .
Roogga |  Sudt Nedalamand | Priode (T) | Gelombang | stroke m—
a

Sumber : Hasil
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Tabel 11. Perbandingan Hi/L Terhadap Hi pada variasi Kedalaman

Persegi

Sumber : Hasil pengambilan data
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4. Nilai Koefisien Transmisi (Kt)

Besarnya koefisien transmisi (Kt) berdasarkan landasan teori pada bab 2,
dihitung dengan menggunakan persamaan (15). Salah satu perhitungan koefisien
transmisi gelombang pada kedalaman 27 em periode 1,2 dtk stroke 4 model
pemecah gelombang sisi miring berongga bentuk persegi, vakni sebagai berikut :

Diketahui :  Hi  =32862 ecm
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.......

/
V'I' o)

‘ P“) i U’l"l‘q 4 i

o

T dik)

Tabel 12. Hasil rekapitulasi perhitungan pada pemecah e
Kedaloman o {cm)

Kemiringan 5 udat
{dy
54
Sumber :Hasil pengambilan data

Thentuk
Hongga
Peregi




32

B. Pembahasan

Pada penelitian ini, terdapat tiga variasi kedalaman (d) pada
penelitian ini, yakni kedalaman 27 e¢m, 23 cm .dan 19,5 cm dan terdapat
juga tiga variasi periode yaitu periode (T) 1.5 dtk, 1.3 dtk dan 1.2 dik.
Pembahasan untuk hasil dari penelitian ini berupa grafik yang akan
dijelaskan sebagai berikut :

1. Hubungan HV/L Terhadap Hi tanpa‘Model pada Kedalaman (d1)

27 em untuk variasi Periode (1

G W \
2yl S

,
/7717 A\
A n

semakin tinggi nilai  kecuramar

gelombang datang (Hi) semakin tinggi. Adapun nilai gelombang datang
(Hi) pada kedalaman (d1) 27 ¢m tanpa model adalah, sebagai berikut -

o Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T1) 1,5 dtk = (1.8773 cm

- 6,7813 cm).
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* Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T2) 1.3 dtk = (3.0775 cm
~ 8,1495 ¢m)
* Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T3) 1.2 dtk = (32862 cm

—8.2795 ¢m).

2. Hubungan Hi/L Terhadap Ht dengan Model pada Kedalaman (d1)

27 cm untuk variasi Periode (T)

Berdasarkan tabel 8, maka didapatkan grafik seperti berikut :

A BKA )
\“l 84 F
\\\ 4"': Y/ /
N,
‘/ N S,
\/ S

» TR
---------

transmisi (Ht) pada kedalaman (d1) 27 ¢cm dengan model, adalah sebagai
berikut :
e Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T1) 1.5 dtk = (0,5528

em — 0,5089 cm)
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* Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T2) 1,3 dtk = (0,7252
cm— 6087 cm)
* Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T3) 1.2 dtk = (0.8617
om—0740] ¢m)
3. Hubungan Hi/L Terhadap Hi tanpa Model pada Kedalaman (d2)
23 em untuk variasi Periode (T)

Berdasarkan tabel 9, maka didapatkan grafik seperti berikut -

gelombang datz

(Hi) pada kedalz

* Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T1) 1.5 dtk = (1,5004 cm
~3,3034 cm).

¢ Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T2) 1,3 dtk = (2.0397 ¢m
—3,9954 ¢m).
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* Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T3) 1.2 dtk = (2.1510 em
~5,1030 em).

4. Hubungan Hi/L Terhadap Ht dengan Model pada Kedalaman (d2)
23 cm untuk variasi Periode (T)

Berdasarkan tabel 9, maka didapatkan grafik seperti berikut -

//”’Il\"‘
<

'P ~ AN
e;

semakin tinggi n

transmisi (Ht) se

kedalaman (d2) 23 ¢

* Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T1) 1,5 dtk = (0.3450
cm —0,2959 ¢cm)

* Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T2) 1,3 dtk = (0,4157
cm — 0,3700 ¢m)




* Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T3) 1,2 dtk = (0.4856
em — 0.4407 ¢cm)
S. Hubungan Hi/L Terhadap Hi tanpa Model pada Kedalaman (d3)
19,5 em untuk variasi Periode (T)

Berdasarkan tabel 10, maka didapatkan grafik seperti berikut -

d3 (19.5cm)

S
soscoan W
S il 4

Z N Y o Y

T

~2,8814 ¢m).

* Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T2) 1.3 dtk = (1,5856 ¢cm
—3,7579 cm),

* Nilai gelombang datang (Hi) pada periode (T3) 1,2 dtk = (12771 cm
~4,0746 cm),

56
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6. Hubungan Hi/L Terhadap Ht dengan Model pada Kedalaman (d3)

19,5 ¢m untuk variasi Periode (T)

Berdasarkan tabel 10, maka didapatkan grafik seperti berikut
d3 (19,5¢m)

el
Wty

. Dot od

i

11}
NG I(/
i ‘b\ e
o® ' ki -

transmisi (Ht)

* Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T2) 1.3 dik = (0.2376
em - 0,2004 ¢m)
e Nilai gelombang transmisi (Ht) pada periode (T3) 1,2 dtk = (0.2845

¢m — 0,2541 ¢m)




7. Perbandingan Hi/L Terhadap Ht pada Variasi Kedalaman (d)

Berdasarkan tabel 11, maka didapatkan grafik seperti berikut -

1.0000 —
' &
08000 — —
* —
PR

0.6000 +——— —@——= o T #d1=2rem
g s . Wd2=23¢c

0.4000 — C e

& d3= 19.5cm

alia llli//
’A\ ‘}[ / ’//

e Nilai gelombang transmisi (F

(0,2959 cm — 0,4856 ¢cm)
¢ Nilai gelombang transmisi (Ht) pada kedalaman (d3) 19,5 em =
(0,0120 cm — 0,2845 cm)

58
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8. Hubungan Kecuraman Gelombang (HI/L) terhadap Koefisien
Transmisi (Kt)

Berdasarkan tabel 12, maka didapatkan grafik seperti berikut -

1000 ———

#dl=27cm
Wd2=23cm
A d3=195

0y

e

“I 4=l VJV‘- i
N/

* Koefisien Transmisi (Kt) untuk Kedalaman (d2) 23 em = ( 0,095 ¢m -
0,205 ¢m)




* Koefisien Transmisi (K1) untuk Kedalaman (d3) 19,5 em = ( 0,063 cm —
0,115 em).

60




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan. maka dapat
disimpulkan bahwa

1. Pengaruh kedalaman air (d) memperlihatkan hasil bahwa semakin

besar kedalaman air maka tinggidielombang datang (Hi) semakin

e

o
A
J 0

\

o
o

1. Faktor stabilitas model terhadap tinggi gelombang datang (Hi) perlu
dikaji lebih lanjut untuk mengetahui tingkat keamanan (factor

safety) pada perencanaan pemecah gelombang.




2. Sudut kemiringan pada pemecah gelombang tidak diteliti sehingga
diharapkan akan ada penclitian selanjutnya yang  yang
membandingkan variasi kemiringan / datar ( tegak lurus ) pada

pemecah gelombang berongga bentuk persegi.
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Pengolahan Data Wave View Oscillioscope

Kedalaman (d) 27 cm Periode 1,2
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Kedalaman (d) 27 cm Periode 1,3

EH Hura s e,
I [ [ | 1 o | emm |t
1 GRS omsud  noumE i s | omis | awae
i oms ook nowen 3 | awmm | nemw | omem
[l ool aomsn|  gopes ¢ | ouam | o | psoan
5 ool oo ooms) P [ comom | aosm | nopw
i el omEn  00uam i amun | owsa | omoy
1 Mss  amorm]  pameu| 1 QA2 | BNED | oaum
: e T - B | 00wss | o | owmse
3 oMol aomsl  mon q oA | oapsm | nsiem
1 noa  OmER  nones W | seum | st | nmem
[ ome  amsy  aouan - | ouen | cemn | agns
bl L b Y T g DITES | | baimm
bt omnn  noaan] 0| opeaw | ommus | pang
B BEEs  amms]  povas | avewd | pasn | nmes
i noess g B | 0% | pdrs | oasew
E amm]  ooust| o AT | DO | DANAN
] amors)] oo o e T
1 GMSE  0gusT oo HiME | s
B LEpe Qoo Lo pxm | aasx
B dmer e DA
a oo o ; Bz
a o087 e
B 1
M ! <
= .
E]
4 X
WVFW v
N —
fimiel mim
=T O e B
, —
t s
) :
0
|
- Ll -
- A ¥

ek LB 1} I E i |
\ - - J . k i

gy w4
INE i bddna

x| I |
b Bl T T ey EalaamE  SEEEE PR SRS iSSP SR B e
iy W1

CCeT— T T ———




Kedalaman (d) 27 cm Periode 1,5
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Kedalaman (d) 23 cm Periode 1,2
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Kedalaman (d) 23 cm Periode 1,3
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Kedalaman (d) 23 cm Periode 1,5
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Kedalaman (d) 19,5 cm Periode 1,2
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Kedalaman (d) 19,5 cm Periode 1,3
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Kedalaman (d) 19,5 cm Periode 1,5

., - e LT |
- _ _.!._.

ST -LETIR

ORI RE L]
aar | - Lsan
[LESEN -1 R

B [ |t e e [ [ o o

LS
LM
P
LAMLD
OR7EE | -reNWR1 | odudin
e ]
LSS
Lok
LML

8 [ie o | | | i

i
i
|8

u AT n LEime | 1585l | assus |
] a 2 QEITEE | ARSI | LRiS
[E] 4 [t a st | romem
11 LTI 18 1 FEsg -} AT UL E
15 a 15 Sean | LEYe | usurs
L [ElRiL TLCEETE] i 1 A7 L'!-l.'l.!l 0 DegTay
1] LOERTS S8R iH AT | dsmses
" Dt ansLy 1§ afimar | sl | aoade
1 ABMEE g EH asasl | i | need |
F AMEIGH -0 BEED ama | pemao | nopess
i ODTIE  QmI0m|  peedan LAGERE | DS
| 0 | LA | O
I _EI_H'.I'IH L4 Q9MTR
I 006TE 4 =T
i ) DSEs
H3 a8 /e
r
A
b / /)
)
\J
A ——
g 3=y ~
i . : -
I
C U
U
Irl - i
<
4
i 8 ‘ ‘
Hhi-t-.lh




Kalibrasi Data Kedalaman 27 em

Probe 1

- ——Linear (Series1)

y=27.25x-0.63
R!=0.9979

—f—Series]




Kalibrasi Data Kedalaman 23 cm

y=13.715x- 0.098
R*=0.9979

——5eriesl

=2 —— Linear (Series1)




Kalibrasi Data Kedalaman 19,5 cm

Probe 1
" -
g y = 12,419 + 0,0532
3 R*=0,998
2
lﬁ —— E —— Y
ﬁi’,s -0,2 03 __ linear (e y)




Tabel Kosong Pengambilan Data Kedalaman

6

Kedalaman dicm)

T idik)

el b [l el = T T E R G ) SV P P P PO

2

23

BiRiREREEEEleE

e
g

195

12

Probe 2

7491

-1.7343

17639

.59

-1 3996

11891

L9705

Sumber : Pengambilan Data Awal

3439

09117
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DOKUMENTASI

e — _— AR LR s

Proses awnl pengerjaan model (Pembuatan Rony ).

Proses awal pengerjaan model




Proses penyatuan model menajadi satu yang sebelumnya dibagi

menjadi duafbagian




Pemasangan Model pada Wave Flume




R
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encatatan Tinggr Gelombang dan pengamatan hasil rekaman pada
komputer




Posisi Mode) pada Flume

Posisi Model pada Flume
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Coittoh Tingei gelombang Running d= 19,5 em
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